
 



 



 



ABSTRAK 
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Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I: Dr. Ellyana Hinta, M.Hum; Pembimbing II: Dr. 
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Permasalahan dalam penelitian yakni tentang diksi apa saja yang terdapat 

pada puisi Nyanyian Anak Bumi, Nostalgia di Ruang Sempit, dan Kenangan 

Dalam Keikhlasan, serta bagaimana makna denotatif dan konotatif pada diksi 

yang digunakan dalam syair ketiga puisi pada kumpulan Puisi Nyanyian Manusia 

karya Harun Al Rasyid?. Tujuan penelitian yakni mengklasifikasikan diksi dan 

mendeskripsikan makna denotatif dan konotatif yang terdapat pada diksi dalam 

puisi Nyanyian Anak Bumi, Nostalgia di Ruang Sempit, dan Kenangan Dalam 

Keikhlasan pada kumpulan Puisi Nyanyian Manusia karya Harun Al Rasyid. 

Teori yang digunakan yakni tentang penggunaan diksi, Jenis diksi, macam-macam 

diksi, serta makna denotatif dan konotatif pada karya sastra khususnya puisi. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, metode yang dilakukan 

dengan jalan mengumpulkan data, menyusun, mengklasifikasikan dan 

menginterpretasikan data tentang diksi yang terdapat dalam puisi Nyanyian Anak 

Bumi, Nostalgia di Ruang Sempit, dan Kenangan Dalam Keikhlasan dalam 

kumpulan puisi Nyanyian Manusia karya Harun Al Rasyid, yang juga 

mengandung makna denotatif dan konotatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga puisi dalam kumpulan puisi 

Nyanyian Manusia karya Harun Al Rasyid yakni puisi “Nyanyian Anak Bumi” 

terdapat 10 diksi, “Nostalgia di Ruang Sempit” terdapat 5 diksi, dan “Kenangan 

Dalam Keikhlasan” terdapat 13 diksi yang dianalisis. Diksi yang digunakan 

pengarang mengarah pada diksi polisemi, homograf, serta tergolong dalam jenis 

diksi yakni kata abstrak, kata konkret, kata umum, kata khusus, kata populer, dan 

diksi yang berdenotasi dan berkonotasi.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diksi dari ketiga puisi 

tersebut termasuk dalam macam-macam diksi dan jenis diksi. Serta menimbulkan 

gagasan-gagasan yang berbeda pada imajinasi pembaca atau pendengar jika 

dilihat pada makna denotatifnya. Ada juga yang memiliki maksud yang sama 

dengan makna konotatifnya. Hal tersebut berpengaruh pada pemaknaan kata 

dalam syair, dimana terdapat makna kata yang jika dikaitkan dalam puisi 

menimbulkan penafsiran yang berbeda antara maksud diksi dari pengarang 

dengan pemahaman makna dari pembaca. 

 

Kata-kata kunci: penggunaan, diksi, puisi, makna denotatif, makna konotatif. 

 
 
 
 
 



 


